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ABSTRAK 
Banjir adalah bencana yang paling sering terjadi di Kecamatan Tempe. Kejadian banjir 
menimbulkan dampak kesehatan masyarakat. Faktor lingkungan dan perilaku sehat merupakan hal 
utama yang menjadi penyebab terjadinya penyakit. Tujuan peneliti yaitu melakukan pemetaan risiko 
kesehatan lingkungan guna memberi gambaran kesehatan sehingga mudah dalam penyajian informasi. 
Jenis penelitian adalah observasi dengan pendekatan deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah 
345 rumah tangga dan pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner, 
adapun data yang diperoleh diolah menggunakan aplikasi SPSS dan aplikasi Arc View GIS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahaya kesehatan lingkungan meliputi sumber air, jarak sumber air, dan 
kualitas fisik air, sedangkan keterpaparan bahaya yaitu kebiasaan tidak cuci tangan pakai sabun. 
Indeks Risiko Kesehatan Lingkungan Kelurahan Mattirotappareng berada pada kategori risiko sangat 
tinggi yaitu sebesar 242 dengan nilai IRKL 224-242, Kelurahan Wiringpalennae pada kategori tinggi 
yaitu sebesar 210 dengan nilai IRKL 203-223, Kelurahan Laelo dan Salomenraleng pada kategori 
berisiko sedang yaitu sebesar 201 dan 191 dengan nilai IRKL 182-202, serta Kelurahan Watalippue 
pada kategori kurang berisiko yaitu sebesar 161 dengan nilai IRKL 161-181, adapun hasil IRKL 
ditampilkan melalui peta. Pemerintah diharapkan untuk memperhatikan kualitas air sungai, sehingga 
dihasilkan air yang memenuhi syarat kesehatan serta masyarakat perlu untuk menjaga perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
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